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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakaamapenyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Deparfeggaena dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertar@ggdanuari
1988 Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Aliif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
= ta’ t te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim i je
- ha (dengan titik di
c i h bawah)
z kh&’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
y es (dengan titik di
=N - ? bawah)
s dad d de (dengan titik di
bawah)
1 - te (dengan titik di
s ! bawah)
1 - zet (dengan titik di
— g bawah)
' ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
d gain g ge
- Fa’ f ef

Vil



3 qaf q qi

< kaf k ka

J 13m I ‘el

é mim m ‘em
J nin n ‘en

3 wawu w w

° Ha’ h ha

& hamzah ) apostrof
o ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

3 dxla ditulis Muta’addidah
1TSS ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis A
48 ditulis hikmah
L ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudaertsgy ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sefaadeacuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

LU Y Al

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ atau A

viii




hal) 3l< ditulis Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

J=d ditulis A
Hzijbelh R fa'ala
=a Casral ditulis i
ditulis zukira
Ay ditulis u
(gt ditulis yezhabu

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
L e ditulis Jahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a
2. PR ditulis tansa
kasrah + ya’ mati ditulis i
3. A S ditulis kanm
h dammah + wawu mati ditulis u
T s ditulis furid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

L. ?S_\_u ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

% J g8 ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan apostrof

?‘:"’H ditulis a’antum
e ditulis w’iddat
PR ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "/*



Q‘ )35\ ditulis al-Quran
sl ditulis al-Qiyas
2. Bila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hutif(el) nya.

elall ditulis as-Sama’
i) ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

s )él\ < 93 ditulis zawr al-funid
dadd) Jal ditulis ahl as-Sunnah
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“Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan) pembalasan yang
baik. dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka mempunyai
semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya,
niscaya mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu...”
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“Cita-cita tidak akan tercapai melainkan dengan menempuh segala rintangan”
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PERSEMBAHAN

Mama dan mimi, makasih ya ma mi atas sepertiga
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ketabahan, kesabaran, keuletan, tiada yang pantas
ku berikan imbalan kepadamu.... (robbigfirlii
waliwaalidayya warhamhuma kama robbayaanii
50giiro).

Kakak-kakakku yang menjadi panutan bagi adik-
adiknya: Ang lim, Teh Yayah, Ang Ad, adiku satu-
satunya yang kusayangi Nok Lilik, makasih atas
semuanya, hanya untaian doa yang bisa kuberikan,
semoga diberikan kesehatan dan kesuksesan.

Bu Umdah, atas masukan serta pengarahannya.

Teman-teman kos, bang dory, udin, ipul dan lutfi.
Untuk isymala thanks atas masukan dan
pengarahannya.

Yai Najib atas doanya serta santrinya yang gaul-gaul
tapi wagu, buktikan kehebatanmu.

Pak Asyhari Abta, Pak Hilmy, Pak Afif, Pak Zaky
makasih atas referensi dan masukannya, semoga
mendapat imbalan yang berlipat dariNya.

Alumni Ali Maksum Krapyak Angkatan Dua Ribu

Empat (MRIPAT) yang aneh-aneh, lucu-lucu, thank
berat atas joke-joke segamya.
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ABSTRAK

Ajaran Islam yang kristalnya berupa al-Qur’an dan sunnah Nabi yang
merupakan al-‘Urwah al- Wusga>diyakini oleh pemeluknya dapat mengantisipasi
segala kemungkinan yang diproduksi oleh kurun zaman. Islam itu satu tetapi realita
berbicara bahwa tampilan Islam itu beragam, boleh jadi, karena lokasi penampilannya
mempunyai budaya yang beragam tetapi boleh jadi juga kurun zaman telah membawa
budaya dan teknologi yang berbeda-beda. Sekalipun Islam terbangun di atas fondasi-
fondasi yang kukuh dan tetap merupakan hakikat kebenaran abadi, namun di
dalamnya terdapat dinamika yang menjadikannya mampu membimbing kehidupan
manusia yang bergerak dan berubah terus dari masa ke masa serta berkembang dari
suatu keadaan ke keadaan yang lain sepanjang perjalanan sejarah.

Salah satu bagian integral dari syariat Islam adalah hukum Islam. Bagi umat
Islam hukum Islam dipandang amat penting karena hukum Islam memberikan
tuntunan hubungan antara seorang hamba dengan tuhannya, dan juga memberikan
pedoman yang mengatur kehidupan setiap muslim dalam berbagai aspek
kehidupannya. Begitu pula dinamika pemikiran ulama-ulama Islam dalam /stinbat}
hukum mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam sejarah Islam. Salah
satunya adalah dinamika pemikiran hukum dalam bidang wsu£al-figh, yang penyusun
angkat dari ulama yang mempunyai pemikiran yang berbeda, pertama dari
Syafi’iyyah yaitu al-Amidi>dan Malikiyyah yaitu ulama terkenal yang mempunyai
metode al-Istigra>al- Ma nawi>yaitu asy-Syat§pi>

Penyusun memfokuskan pada pendapat dua tokoh tersebut tentang konsep
istispak}yang merupakan salah satu metode /st/inbag}dalam hukum Islam yang masih
diperselisinkan. Pendapat al-Amidi dan asy-Syat§pbi>juga berbeda satu sama lainnya.
Al-Amidi>memandang bahwa /stisfah}itu suatu dalil yang membingungkan karena
terletak antara maspahdh mu’tabarah dan maspahdh mulgah, berbeda dengan pendapat
yang dikemukakan asy-Syat#bi>Dia menganggap /st/sfah}lmerupakan sebuah dalil
yang valid tetapi dengan mengemukakan beberapa syarat, yaitu: Pertama masphdh
itu sesuai dengan maksud syara’. Kedua, masphah harus masuk akal. Ketiga, hasil
penerapan masfahdh akan dapat menghilangkan kesempitan dan kepicikan. Syarat-
syarat semacam ini akan membawa kemudahan kepada manusia dan memberikan
ruang gerak yang luas bagi ahli hukum untuk menggali hukum-hukum Allah dengan
metode /st/ispaRgni.

Perbedaan pendapat al-Amidi>dan asy-Syat§pi>tentang /stisfah} menurut
penyusun, lahir dari latar belakang sosial politik pada masa keduanya, dan juga
perbedaan pemahaman terhadap konteks kehidupan sebagai imbas dari pemahaman
kedua tokoh tersebut dalam bidang pemikiran teologi keduanya antara Syafi’iyyah
dan Malikiyyah. Begitu pula pemahaman tentang batasan akal dalam menafsirkan
teks dan realita kehidupan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah.

Al-Qur'an merupakan sumber pertama ajaran Islansadiping mengandung
hukum-hukum yang sudah rinci juga mengandung hukukum yang masih
memerlukan penafsiran dan mempunyai potensi urgtkeinbang. Rasulullah diutus
oleh Allah SWT dan diberi tugas untuk menafsirkgmatayat yang memerlukan
penafsiran dan menjelaskan aturan-aturan tambaagnpbinsip dasar itu. Sejauh
yang belum dijelaskan Rasulullah, penjelasan damggmbangannya diserahkan
kepada umat pengikutnya.

Karena banyak dari ayat-ayat al-Qur'an bersifat omalan global, maka tugas
Rasulullah SAW melalui sunnahnya menerangkan mgkng tersurat dan maksud
yang tersirat, menjelaskan hukum secara rinci daemierikan contoh
penerapannyaDalam perjalanan sejarahnya, hukum Islam menjaatiuskekuatan
yang dinamis dan kreatif, hal ini dapat dilihat ideastruksi Rasul kepada para
sahabat dalam menghadapi realitas sosial umat \wakitau itu. Akan tetapi dalam
melakukan ijtihad, para sahabat tidak mengalamblpro metodologis apapun,
karena apabila mendapatkan kesulitan dalam penyamgwkum mereka langsung

berkonsultasi kepada Nabi SAW.

! Nasrun RusliKonsep ljthad asySyaukani Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam
di Indonesia cet. ke-1, (Jakarta: PT. Logos Wacana limu, 1998). 3.


http://www.docudesk.com

Keadaan demikian tiba-tiba berubah setelah Rastdtwara sahabat tidak
hanya dihadapkan pada masalah-masalah baru, jet@pkrusial terutama polemik
tentang siapa yang pantas mengganti Nabi SAW umetkimpin umat dan kasus-
kasus lain yang belum mendapat legalggara’. Satu-satunya pilihan bagi para
sahabat adalah melakukan ijtihad dengan berpeddey@ada al-Qur'an, hadis dan
tindakan-tindakan normatif Nabi yang pernah mesesikan, karena permasalahan
selalu muncul sedangkan nas-nas terbatas danbii&mband.

Sahabat Umar bin Khattab melakukan ijtihad yangkiiernah dialami pada
zaman Rasulullah yakni tidak melakukan hukum pottarggan terhadap pencuri
pada waktu paceklik, hal ini menunjukan bahwa statkum dapat berubah secara
formal menghadapi tuntutan realitas kehidupan nrakgh Pola-pola dan metode-
metode penalaran hukum yang dikembangkan dan dikegara sistematis dan pada
akhirnya membentuk disiplin ilmu yang disebutsu/ al-Figh. IImu yang
mencerminkan metodologi berfikir ilmiah yang orikihagi umat Islam, idealnya
ditujukan untuk mengkaji secara kritis metode-metastinbar hukum Islant
Metodologi yang paling menarik perhatian para abhtuk membahas dan

mengkajinya serta relevan untuk dikembangkan dalp@ya menjadikan hukum

2 Amir Mu'allim dan Yusdani, ljthad Dan Legislasi Muslim Kontempotecet. ke-1,
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 4.

31bid., him. 5.



Islam ini tetap eksis atau dengan kata lain untekgakomodir adanya pemahaman
hukum Islam dewasa ini adalaftis/ah.*

Istisiah berasal dari kataa/uha yasiuhu yang artinya baik atau bagugang
ditambahi hurufhamzah sin danta merupakan bentuk masdar dari ka&¢as/aha
yastaslihu yang artinya mencari kebaikén.

Makna istislah adalah istidlal (pencarian dalil) dengan menggunakan
maslahah mursalglyakni yang belum ada dalilnya secara khususnderinas syariat
mengenai pemberlakuannya atau pembatalannya, tetaaipat dalil umum, bahwa
syariat memelihara kemaslahatan makhluk dan selunukum-hukum yang
disyariatkan bertujuan mewujudkannya, dan bertujo@mghindari kerusakan dan
kesulitan” Pada periode awal penggunaaan kata/ah yang berarti kebaikan dan
kemanfaatan tidak diragukan meskipun ia belum ndenigtilah teknis sendiri,
kemudian istislah sebagai prinsip, berkembang pada masa Malik birasAn

Selanjutnya pembahasastis/zh pada periode-periode berikutnya terus berkemBang.

* Ahmad Munif Suratmaputrefilsafat Hukum Islam alzazali, Maslahah Mursalah Dan
Relevansiny®engan Pembaharuan Hukum Islaoet. ke-1, (Jakarta: Pustaka Pirdaus, 2000), Alm.

® Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesigdhmad Warson Munawwir, cet. ke-4, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him. 788.

® Muhtarom BusyroShorof Krapyakcet. ke-2, (Yogyakarta: Yasalma, 1999), him. 143.
" Yusuf al-Qaradhawi Fikih Taysir Metode Praktis Mempelajari Fikilalih bahasa Zuhairi
Misrawi, cet. ke-1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Ksart 2001), him. 85.

8 Abdul Mun’im SalehMazhab Syafie Kajian Konsep 8das/ahah, cet. ke-1, (Yogyakarta:
ITTAQA Press, 2001), him. 60.



Teori ini pernah disinggung oleh al-Juwaini. la gorauskan ide tentang
adanya kebutuhan (kemaslahatan) primer yang harpenuhi dan harus dipelihara
kehidupan umat manusiatis/ah dikembangkan lebih luas lagi oleh muridnya yaitu
al-Gazali, dengan menggunakan istilalunasabah berupaya untuk mengembangkan
metode penetapan hukum yang ada dalam rangka ntesigasi kasus-kasus yang
tidak ada aturan hukumnya secara tegas di dalamMedalui munasabah, al-Gazali
lebih jauh melakukan pengkajian tentamgs/ahah, denganmunasabah ini pula ia
merumuskan masalah yang sejalan dengan kandurjgan $yariah.’

Setelah beberapa kurun waktu lamanya muncul ulaakaiyal-Amidi. la
menyatakan bahwaistislah adalah suatu bentuk penetapan dalil yang
membingungkan karena ia terletak antewa/ahah mu'tabarah(masiahah yang ada
dukungan dari nas) denganasiahah mulgah (maslahah yang ditolak oleh nasy.
Pemikiran-pemikiran akmidi sendiri tentunya tidak terlepas pada dari latar
belakang dia sebagai tokoh Syafi'iyyahja, sistem politik sosial dan budaya pun

pada masa itu ikut mempengaruhi karier intelekymbebagai salah satu tokoh yang

® Amir Mahmud, (ed.)|slam Dan Realitas Sosial Di Mata Intelektual Moslindonesiacet.
ke-1, (Jakarta: Edu Indonesia Sinergi, 2005), Ri8%-236. Katasyari’ah menurut bahasa berarti jalan
menuju sumber mata air, jalan lurus, jalan terantylu diikuti dan jalan yang harus dilalui dan
ditempuh oleh orang yang beriman agar memperolebihgan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
Dalam pengertian terminologisyari'ah merujuk pada perintah-perintah, larangan-larangan,
bimbingan dan prinsip-prinsip yang diselamatkanalAllkepada manusia menyangkut perbuatan
mereka di dunia dan keselamatan di akhirat. LihgusA Moh. Najib,Evolusi Syari'ah Ikhtiar
Mahmoud Mohamed Taha Bagi Pembentukan Hukum IslameKiporer cet. ke-1, (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2007), him. 41.

0 sayf adbin al-Amidi, al-Zhkam fi Usul al-Ahkam, (Kairo: Muassasah al-Halibl 967), IV:
139.



menjadi panutan masyarakat, hal ini bukan tidak uomgkinkan lagi keadaan
tersebut berpegang terhadap pemikirannya sebagainggagih.

Kemudian muncul seorang pakar usul figh yang mé&imietajaman dalam
menganalisis setiap persoalan hukum yakni S&yibi. Menurutnya dalam
mengelaborasi metodeas/ahah ini, beranjak dari konse@l-munasib (yang sesuai),
yakni ada atau tidaknya persesuaian-persesuaiararaantias/ahah yang
dipertimbangkan dengan tujuan-tujuan umum syaryahg tidak adasyahid atau
‘illan, suatu indikasi yang membedakannya dayias dan tidak ditemukan dalil
khusus mengenai hukumn¥a.la juga memaparkan dalam karanganny- (
Muwafagaf), bahwa adanya tujuan syari'ah untuk memelihamga tiprinsip
daruriyyah, hajiyyah dan tahsiniyyah mengharuskan adanya dalil yang menjadi
sandarannya. Sandaran tersebut baik dalihi ataugat’i. Seandainya keberadaan
dalil (status dalil syari'ah) itu bersifatann/ berarti batil, karena dalil adalah dasar
syari’ah. Maka dasar-dasar syari'ah haruslah largit’i, seandainya penetapan
dasar dari dasar-dasar syari’ah itu boleh denglinzan;, niscaya syari‘at itu hanya
dugaan belaka. Dengan demikian, syari'ah itu halught'i dan dalil-dalilnya juga

haruslahgat'i.*?

' Abu Ishaq Ibrahim Ibn Musa asySyatibi, al-7isam, (Riyad: Maktabah aRiyad al-
Hadisah, t.t), II: 113.

12 AbU Ishaq Ibrahim Ibn Musa asySyatibi, al-Muwafagat fi Usul asy-Syari’ah, (Kairo: al-
Haiah al-Misriyyah, 2006), II: 40.



B. Pokok Masalah.
Berangkat dari penjelasan di atas, terdapat magalaf akan dikaji dalam
studi penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kedudukarstis/ah menurut alAmidi dan asy-Syatibi sebagai
metodeistinbat hukum?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persamaan maygeubedaan kedua

tokoh dalam menyikapktis/ah sebagai metodstinbat hukum?

C. Tujuan dan K egunaan Penelitian.
1. Tujuan.
aMenjelaskan pandangan Amidi dan asySyatibi tentangistis/ah sebagai
metodeistinbat hukum.
b.Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi peesm dan perbedaan
istislah yang ditawarkan oleh amidi dan asySyatibi.
2. Kegunaan.
aDengan mengetahuistis/ah yang dipaparkan akmidi dan asySyatibi
diharapkan memberi kontribusi yang berarti bagi iggan hukum Islam
dalam rangka menjawab problematika dalam masyarakat
b.Dengan mengetahui penelitian kedua tokoh ini rdilean bisa sebagai

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.



D. Telaah Pustaka.

Berkaitan dengan tema penelitian yang dilakukamule telah melakukan
serangkaian penelaahan literatur untuk mengetadjauls mana keautentikan data
istislah sehingga tidak terjadi penyaduran ulang di dalameptian ini. Sejauh yang
penyusun ketahui, kajian komparatif terhadap pemnkialAmidi dan asySyatibi
tentangistislah dirasa belum pernah ada yang mengkaji dalam sekaigia tulis
(skripsi) maupun buku. Kajian tentangyis/ah ataupunmaslahah menurut kedua
tokoh tersebut biasanya dilakukan terpisah dark timxbentuk komparasi maupun
studi perbandingan yang berbeda-beHajian istisiah banyak dijumpai dalam
literatur-literatur klasik maupun kontemporer nankajian yang khusus membahas
istislah dengan seorang tokoh Amidi maupun asyyatibi belum ditemukan, di
antara literatur dalam penelitian yang akan dilakuini adalah:

Al-Masalih al-Mursalah wa Makanatuha fi at-Tasyri’ karyalalal adDin Abd
arRahman. Dia menjelaskan bahwanas/ahah dalam pengertianistis/ah adalah
manfaat yang dikemukakan olalyara’ dalam menetapkan hukum untuk manusia
dalam hal pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturglaarhartd®

Usul al-Figh al-Is/lami karya Wahbah az-Zuhaildalam penelitiannya dia
menyatakan bahwa menurut @dzali mas/iahah adalah sesuatu yang menarik

manfaat dan menolak kemadaratan karena dengarecsedut tujuan-tujuan syariat

13 Jalal adDin Abd arRahman, al-Masalih al-Mursalah waMakanatuha fi at-Tasyri’, cet.
ke-1, (Kairo:Dar al-Kutub al-Jamial-llmi, 1983), him. 13.



akan tercapdf: Kemudian dia berargumen setiams/ahah yang tidak ada rujukan
dari nas al-Qur'ansunnahmaupunijma’ maka mas/ahah tersebut batal dan tidak
dianggap. la juga berpendapat bahwa ulama Hané#fiigak menggunakarstisiah
melainkan mereka menerapkanisan.™

Abdul Mun’im Saleh dalam bukunyMazhab Syafi7 Kajian Konsep al-
Maslahah, di dalamnya tingkatammasalih yaitu hajah dan tahsiniyah tidak bisa
diterima apabila tidak didukung oleh bukti tekstugka didukung oleh tekstual maka
penalaran yang dilakukan dinamakgamas, dan jika sebaliknya tanpa bukti demikian
akan serupa dengasrihsan.

Dalam sebuah skripsi saudara Nurbaiti yang berjdddhs/ahah Sebagai
Landasan Istinbat Hukum Menurut Pandangan akmid?.*® Dalam skripsinya,
Nurbaiti pembahasannya lebih menekankan komseyiahah dan jikamasiahah itu
bertentangan dengan nas yang lain dan penelitiapebiet tidak berbentuk
perbandingan.

Pemikiran asySyatibi telah dibahas dalam sebuah skripsi tapi bukan pada
istislah melainkan tentangmaqgasid yaitu skripsi saudara Ahmad Kamal yang

berjudul ‘KonsepMagqasid asy-Syari’ah Antara al-Gazali dan asySyatibi (Tinjauan

“Wahbah az-ZuhaijllUsul al-Figh al/s/ami, cet. ke-1, (DamaskuBar al-Fikr, 1986), him.
769.

5 bid., him. 760.

16 Nurbaiti, Maslahah Sebagai Landasan Istinbat Hukum Menurutd@agan alAmidi,
Skripsi Sarjana Tidak Diterbitkan, Yogyakarta: IASUnan Kalijaga, 2003.



Sosio Historiy’.'” Dalam skripsi ini, Ahmad Kamal memaparkan tent&ogsep
magqasid asySyari’ah menurut pandangan @lazali dan as)Syatibi. Dia
menjelaskan metode pendekatan yang diterapkan keléha tokoh tersebut untuk
menentukan konsemaqasid asy-Syari’ah dan tidak menyinggung tentangyis/ah
sebagai metodstinbat hukum.

Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan pski@osi ini lebih
menekankan pada studi perbandingan antaraSwsysi dan alAmidi tentang
istislah sebagai metodeistinbat hukum dan faktor-faktor yang mempengaruhi

keduanya dalam persamaan dan perbedaan dalam nmeansakia/.

E. Kerangka Teoretik.

Syariat Islam turun ke bumi dengan membawa fungsi thisi sebagai
maslahat bagi alam seme&tadal ini didasarkan kepada firman Allah SWT sebagai
berikut:

19 pallall s ) Gl i Lag

dax g s sdall AL elid s oSy ) (e ddae ga aSislasd Lulill Ll

20. . .
(i 5all

" Ahmad KamalKonsepMagasid asy-Syariah Antara al-Gazali dan asySyatibi (Tinjauan
Sosial Historis) Skripsi Sarjana Tidak Diterbitkan, YogyakartalNASunan Kalijaga, 2003.

¥ Muhammad Abwahrah,Usal al-Figh, (Beirut:Dar al-Fikr, 1985), him. 277.

9 Al-Anbiya (21): 107.
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Oleh karena itu Islam mengarahkan kepada umat naamusuk mencapai
tiga sasaran, yaitu:

1. Mendidik setiap individu supaya menjadi sumber Kedra bukan sumber
petaka dan kerusakan bagi lingkungan sekitarnya.

2. Menegakan keadilan baik antara sesama komunitaginmusaupun non
muslim.

3. Dari sisi hukum Islam, yang menjadi tujuan utamalald terealisasinya
kemaslahatan manusia. Setiap perintah dalam syaleah baik dalam al-
Qur'an maupursunnahsudah pasti mengandung kemaslahatan, dalam hal ini
bukanlah kemaslahatan yang timbul dari hawa naslainkan kemaslahatan
yang nyata dan universal untuk semua orang bukadonk ukemaslahatan
tertentu saja:

Ada sebuah kaidah figh

220 Y it ALY i S

Dari ungkapan di atas menunjukan bahwa figh seldami produk pemikiran
suatu saat akan berkembang seiring waktu. Apa yhalgmi oleh ulama-ulama
dahulu tentang suatu masalah belum tentu serupgaderkondisi sekarang.

Perkembangan figh didasari dengan keinginan mengleda kemaslahatan umat

Y unus (10): 57.
%L Abli Zahrah,Usal al-Figh, him. 364-366.

2 Asjmuni AbdurrahmanQawdid Fighiyyah Arti, Sejarah Dan Beberapa @hah Kulliyah,
cet. ke-2, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2048), 51.
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manusia dan semangat menghindari kemafsadatardbdiknia maupun di akhirat.
Artinya segala macam kasus hukum, baik yang seeksplisit diatur dalam al-
Quran dan hadis maupun yang dihasilkan melalinag. Dalam kasus hukum yang
secara eksplisit dijelaskan dalam kedua sumberakimatan ditelusuri melalui teks
yang ada. Jika ternyata kemaslahatan itu dijelagkaka kemaslahatan itu dijadikan
titik tolak penetapan hukumnya. Kemaslahatan seperkita golongkan kepadal-
Maslahah al-Mu’tabarah Berbeda halnya jika kemaslahatan itu tidak dsjeda
secara eksplisit di dalam kedua sumber ittas/ahah ini disebutal-Maslahah al-
Mursalah atau istislah. Al-Amidi menyebutnyamunasib mursal Dalam hal ini
peranan mujtahid sangat penting untuk menggali anemukanmas/ahah yang
terkandung dalam penetapan hukum. Pada dasarngmalam ini dapat diterima
selama tidak bertentangan dengan kedua sumbebugrgiéa terjadi bertentangan
makaumaslahah tersebut digolongkan sebagéiMas/ahah al-Mulgah.?®

Pada prinsipnya akmidi tidak menolak adanyaas/ahah atau sama dengan
pendapat ulama yang lain. Meskipun demikian padieepgbangan selanjutnya tidak
semua ulama menjadikakris/ah sebagai metodétinbat hukum, di antara mereka
yang menjadikanistis/ah sebagai metodészinbat dalam penggalian hukum adalah
mazhab Malik bin Anas dan Ahmad bin Hanbal.

Metode kajianistis/lah mendasarkan pada kemaslahatan sebagai motivisi, ca

yang ditempuh adalah menetapkan hukum berdasarigiatan-tingkatannas/ahah

% Abdul Mur'im SalehMazhabSyafi 7, him. 63.
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yakni daruriyyah, hajivyah dan tahsiniyyah?* Dari hasil analisis as§yatibi,

sebagaimana dikutip oleh Husein Hamid Hasan menylikap ada lima kaidah yang

bisa digunakan dalam analigisis/ah, yaitu:

1.

Hukum sebab sama dengan hukunusabahya kaidah ini dirumuskan
setelah memperhatikan beberapa ketentuan hukum rtisegdlah
mengharamkan setiapukallafuntuk mendekati zinakfiulwah, kedudukan
hukum khulwah yang merupakan penyebab terjadinya perzinaan,mdala
konteks ini sama dengan perbuatan zina itu seyay merupakamusabab
darikhulwah

Mendahulukan kemaslahatan umum dari pada kemaafalkausus. Kaidah
ini dirumuskan dengan memperhatikan beberapa nohokeum seperti
larangan orang kota untuk membeli barang produkiytarang desa di desa
mereka, jika orang desa tersebut tidak mengetarkembangan harga pasar.
Menghindari madarat yang lebih besar artinya pada saat tertentu
diperbolehkan memakan makanan yang haram untukageeremaslahatan
jiwa dalam keadaan terpaksa.

Memelihara jiwa, seperti pelaku pembunuhan berkptmharus djisas
semuanya, walaupun yang membunuh hanya satu okamgpa jika tidak

dilakukan hukuman berat akan muncul modus pembumuieakelompok

2 Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islajrcet. ke-5, (Jakarta: PT.lkhtiar Baru Van

Hocve, 2001), IV: 1144.
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lainnya, mereka akan terhindar dari hukungaszs, hal ini akan menggangu
kehidupan masyarakat.
5. Menutup peluang-peluang kejahatan, kaidah ini bid&sebut sadd az

Zari’ah®

Kelima dasar inilah yang menjadi pendorong untuknemepuh metode
istislah yang bertujuan untuk memperbaharui hukum-hukunmkdgengan sebaik-
baiknya, agar terwujud hasil terbaik di masyarakengan demikian bila dianalisis
sebuah hukum yang ditetapkan Allah dalam al-Qudapat dipahami bahwa pada
dasarnya Allah menetapkan hukum itu untuk mend&tndkemaslahatan kepada

manusia.

F. M etode Penelitian.

Agar setiap penelitian terlaksana dengan baik dapatd dipertanggung
jawabkan secara ilmiah dalam penyusunan skripspemyusun menempuh metode
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitieepustakaanlibrary
research), maka teknik yang digunakan adalah pengumpulaa dacara literal

dengan penggalian bahan-bahan pustaka yang sisteaatzs al-Amidi dan asy-

% Husein Hamid HasanYazariyah al-Maslahah fi al-Figh al-Islami, (Beirut: Dar an-Nahdah
al-‘Arabiyyah, 1971), him. 85-92.
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Syatibi.?® Penyusun menggunakan literatur primer di antardstgd karangan al-
Amidi yaitu al-Zhkam fT Usul al-Ahkam, kemudian dari karangan 8gatibi yaitu al-
Muwaftaqat fi Usul asy-Syari’ah danal-/’tisam. Dilengkapi dengan literatur sekunder
yang berkaitan serta menunjang pokok-pokok peralasa yang ada di antaranya
karanganjalal adDin Abd arRahman, al-Masalih al-Mursalah waMakanatuha fi at-
Tasyri’, Nazariyyah al-Maslahah 1 al-Figh al-Islami karangan Husein Hamid Hasan,
Usul al-Figh karangan Muhammad AkZahrah, Abd aWahhab Khalaf dan beragam
kitab Usul al-Figh baik yang klasik maupun kontemporer terutama yaedaitan
denganistisiah.

2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitumenggambarkan dan
memaparkan data yang telah terkumpul tentang/ah al-Amidi dan asySyatibi,
kemudian menganalisa kedua pendapat tersebut.

3. Pendekatan Masalah.

Untuk menyelesaikan masalah dalam skripsi ini, psag menggunakan
pendekatanUsu/ al-Figh yakni data yang dicari dan didekati dari normaamer
hukum yang ada, seperti kaidah-kaidain/iyyah untuk menganalisis pandangan al-
Amidi tentangistis/ah dalamal-lhkam fi Usul al-Ahkam dan pandangan aSyatibi

dalam al-Muwafagat. Dan pendekatan historis sosiologis yaitu menelusejarah

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan r & dget.ke-2, (Bandung:
Alfabeta, 2006), him. 164.
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yang berkaitan dengan konsegis/ah serta pandangan ulama tentang itu yang
dikaitkan dengan pandanganfakidi dan asSyatibi.

4. Analisis Data.

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan enetod

a. Induksi, yaitu mengadakan penganalisaan terhadaip sibjek kemudian
ditarik suatu kumpulan yang bersifat umum. Dengata kain berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang korigkemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwva yang khusus dan kongkrit itdadk generalisasi-generalisasi
yang bersifat umum. Dalam hal ini berpijak dariiamaparsial dan kasuistik almidi
dan as)Syatibi tentang istislah, dan diformulasikan dalam suatu kesimpulan
konsepsional yang bersifat umum.

b. Analisa Komparasi, analisis ini bertujuan untuk eraokan dan
mencermati sisi kesamaan dan perbedaan antaranukiaiam fokus, sehingga
diperoleh simpulan-simpulan sebagai jawaban daagian pertanyaan yang terdapat

dalam pokok masalah.

G. Sistematika Pembahasan.
Sebagai upaya menjaga keutuhan pembahasan pernaasdilam penelitian
ini agar bisa terarah, logis dan sistematis akguardikan lima bab pembahasan.
Bab pertama memuat pendahuluan yang meliputi bpaeasspek sebagai

syarat penelitian ilmiah antara lain latar belakaragalah, di mana terdapat beberapa
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problem yang harus dipecahkan dan kenapa timbuhlatastu, pokok masalah agar
nantinya pembahasan tidak melebar, tujuan dan lkegupenelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistekagtembahasan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umtigias, sehingga akan dapat
diketahui sejauh mana perkembangamis/ah pada waktu itu yang menuntut
mempengaruhi pemikiran almidi dan asySyatibi, bab ini meliputi pengertian dan
macam-macamnya menurut beberapa pendapat para ulama

Secara utuh penulisan Amidi dan asySyatibi tentangistis/ah dituangkan
dalam bab tiga yang di dalamnya akan dikaji menigbrcgrafi serta perjalanan
intelektualnya, pengertian, macam-macanis/ah serta kbujjahan istislah menurut
kedua tokoh tersebut.

Setelah mengetahuistis/ah menurut alAmidi dan asySyatibi secara
menyeluruh maka bab empat ini akan dilakukan aeatismparatifistis/ah antara
keduanya, menjelaskan faktor-faktor yang mempemgaehingga terjadi persamaan
dan perbedaan dalam menjelaskary/ah.

Dan bab kelima yaitu penutup, pada bab ini akaardikakan beberapa poin

kesimpulan serta saran dari beberapa bab pembathicestzs .
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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan.
Berdasarkan uraian di atas yang sesuai dengan pokadalah, maka

penyusun dapat memberikan kesimpulan sebagai eriku

1. Metode menetapkan suatu hukum bagi masalah yaak #ida nasnya dan tidak
adaijma’ melainkan berdasarkan kemaslahatan murni atadafah yang tidak
dijelaskan syariat dan tidak dibatalkan oleh syatinamakarvstis/ah. Al-Amidi
memandandstis/ah sebagai metode yang membingungkan karena tedatalka
maslahah mu'tabarah dan masiahah mulgah sehingga dia tidak menganggap
istislah untuk dijadikan metodéstinbat hukum, berbeda dengan apa yang telah
dijelaskan oleh as$yatibi. Asy-Syatibi menganggastis/ah merupakan metode
yang valid sebagaktinbat hukum tetapi dengan mengemukakan beberapa syarat
yaitu Pertamamaslahah itu sesuai dengan makssylara’. Kedua maslahah harus
masuk akal.Ketiga, hasil penerapanmnasiahah akan dapat menghilangkan
kesempitan dan kepicikan.

2. Perbedaan pendapat yang pokok antar&n@di dan asySyatibi adalah tentang
bagaimana metodétis/ah untuk menjadikan sebagdézinbar hukum, mereka
berpendapat demikian disebabkan oleh latar belakeolpgi dan pendidikan

yang berbeda, meskipun hampir mirip antara Syghlydan Malikiyyah dalam
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penempatan akal yaitu sama-sama membatasi kebebaslssin keduanya
mempunyai pandangan yang berbedaAmidi mempunyai prinsip mazhab
tahsin dan tagbih bahwa yang baik adalah apa yang dinyatakan batksylara’

dan yang buruk adalah apa yang dinyatakan buruk sylara’ yang pelakunya
akan mendapat ganjaran sesuai dengan perbuatapakahabaik dan buruk,
sedangkanstis/ah adalah menetapkan hukum di atas landasaiaah yang tak

diakui syara’ dan karenanya dia bukan hukwsyara’. Berbeda dengan asy-
Syatibi yang mempunyai metodal-istigra’ al-Ma’nawi yang menganggap
istislah sebagai metode yang valid. Dari segi sejarahmgmajpran hukum yang
pernah berkembang di masa kedua tokoh ini berbPdda masa almidi

kekuasaan yang berkembang pada masa itu mayoyigidyyah sehingga turut
mempengaruhi pemikirannya dalam memandang/ai sebagai metode yang
tidak dianggap untuk berhujjah, sebaliknya di Andasebagai akibat logis dari
kemajuan peradaban dan kebudayaan ternyata sagwyatiési, yang bagi asy-
Syatibi hal itu menunjukan bahwa hukum Islam itu bersié&attur dan dapat

beradaptasi dengan perubahan dan perkembanganrekadya

B. Saran-Saran.
Dua tokoh ini alAmidi dan asySyatibi merupakan dua ulama yang mewakili
empat mazhab di dunia Islam, &hidi dari Syafi'iyyah dan asgyatibi merupakan

Malikiyyah, keduanya telah memberikan sumbangan ik sebuah metode
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alternatif dalam mensikapi kondisi perkembangaritesakehidupan, salah satunya
berupa konseystisiah. Metode ini sering digunakan dalam menggali hulayari’ah
yang tidak ada nasnya, sehingga selaras dengaenpeskigan umat manusia di
samping menciptakan kebutuhan dan kemaslahataniuns&ndiri, namun demikian
dalam menggunakan metode ini, seorangjtahid harus lebih berhati-hati untuk
mencapai tujuan yang dimaksud olshard, sehingga tidak terbawa oleh nafsu,
karena hawa nafsu merupakan sumber segala kerusakan

Untuk mewujudkan hal tersebut, merupakan tugas lgggierasi muda,
terutama para sarjana muslim untuk kembali memaeldan mengkaji kemudian
menafsirkan serta merumuskan kembali teori-teorkuhu Islam yang lebih
sistematis, dinamis dan mencoba membumikan hukumantudi tengah-tengah
kehidupan masyarakat pluralis untuk menciptakanidkgdan yang sesuai dengan

kehendak tujuan-tujuasyard.
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